PELAYANAN SISWA YANG MELANGGAR TATA TERTIB SEKOLAH (STUDI PADA SISWA SMP NEGERI KOTA BANDA ACEH). SKRIPSI. JURUSAN BIMBINGAN DAN KONSELING, FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN, UNIVERSITAS SYIAH KUALA. by DESI ULANDARI
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PELAYANAN SISWA YANG MELANGGAR TATA TERTIB SEKOLAH (STUDI PADA SISWA SMP NEGERI KOTA
BANDA ACEH). SKRIPSI. JURUSAN BIMBINGAN DAN KONSELING, FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN, UNIVERSITAS SYIAH KUALA.
ABSTRACT
Penelitian yang berjudul pelayanan siswa yang melanggar tata tertib sekolah, akan membantu siswa agar lebih disiplin. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran jenis-jenis masalah pelanggaran tata tertib sekolah, pelayanan siswa yang
melanggar tata tertib sekolah di SMP Negeri Kota Banda Aceh serta hambatan- hambatan yang dijumpai guru BK dalam
melaksanakan pelayanan kasus dalam menangani siswa yang melanggar tata tertib sekolah. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 2, SMP Negeri 4, dan
SMP Negeri 8 Kota Banda Aceh. Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa masih terdapat pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan berulang kali oleh siswa di SMP Negeri Kota
Banda Aceh. Yaitu, merokok, membolos, berkelahi, dan membawa HP (bermain game online). Dalam menangani kasus
pelanggaran tata tertib di sekolah, di ketahui bahwa guru BK menangani permasalahan melalui sejumlah tahap-tahap, yaitu
memahami gambaran masalah, mempelajari latar belakang dan latar depan masalah dengan pengumpulan sejumlah data, usaha
pencegahan dan pemecahan masalah, serta melibatkan pihak-pihak yang terkait. Dalam menangani kasus siswa yang melanggar tata
tertib sekolah guru BK menghadapi sejumlah hambatan yaitu,  guru BK kurang mampu menyesuaikan waktu dengan orangtua
siswa, guru BK kurang mampu  menyesuaikan waktu dengan kepala sekolah, kurang mampu memahami karakter siswa, sambutan
orangtua siswa pada saat melakukan kunjungan rumah kadang-kadang kurang baik, ketidak hadiran orangtua saat di panggil ke
sekolah, kurangnya kerjasama orangtua dengan guru BK, guru mata pelajaran kurang paham terhadap tanggung jawabnya
masing-masing, guru mata pelajaran menangani masalah siswa tanpa bekerjasama dengan wali kelas dan guru BK, dan kepala
sekolah kurang bekerjasama dengan pihak-pihak terkait (seperti, dinas kesehatan, depaq, kepolisian) dalam pelaksanaan kegiatan
bimbingan dan konseling.
